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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar shooting dalam futsal melalui 
penerapan pembelajaran dari gerakan sederhana ke gerakan yang lebih kompleks. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Instrumen yang 
digunakan adalah tes shooting dari jarak 12 meter. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Driyorejo, dengan sampel penelitian sebanyak 15 siswa putra dari kelas XI-1. Teknik analisis data 
dilakukan menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji t, diperoleh p-value sig 
(2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest dalam tes shooting. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar shooting mengalami peningkatan setelah penerapan 
pembelajaran berbasis gerakan sederhana ke gerakan kompleks, sebagaimana dibuktikan dengan nilai p 
< 0,05 (0,000 < 0,05) di SMAN 1 Driyorejo. 
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PENDAHULUAN 

Futsal merupakan salah satu olahraga yang 
semakin populer di Indonesia, terutama di daerah 
perkotaan, baik di kalangan remaja maupun orang 
dewasa. Menurut Hariadi & Jaelani (2020), futsal 
adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua 
tim yang masing-masing terdiri dari lima pemain, 
dengan tujuan utama mencetak gol sebanyak 
mungkin ke gawang lawan, mirip dengan sepak 
bola. 

Olahraga futsal semakin populer di berbagai 
kalangan, terutama di lingkungan pelajar. Sebagai 
salah satu cabang olahraga yang menuntut 
keterampilan teknis tinggi, futsal mengharuskan 
pemain untuk memiliki kemampuan dasar yang 
baik, termasuk dalam teknik shooting atau 
menendang bola ke gawang. Shooting merupakan 
aspek penting dalam permainan futsal karena 
menjadi faktor utama dalam menentukan 

keberhasilan sebuah tim dalam mencetak gol 
(Hibatullah & Indriarsa, 2023). Oleh karena itu, 
penguasaan teknik shooting yang efektif menjadi 
salah satu keterampilan yang harus dikembangkan 
oleh setiap pemain futsal. 

Permainan futsal memiliki aturan dan pola 
permainan yang telah dimodifikasi untuk 
menciptakan kompetisi yang adil, meningkatkan 
daya tarik pertandingan, serta menjaga kebugaran 
fisik pemai (Sabdono et al., 2019). Dengan sifatnya 
yang kompetitif dan konstruktif, futsal menjadi 
olahraga yang digemari oleh berbagai kalangan, 
termasuk siswa sekolah dasar. Dalam permainan 
ini, pemain perlu menguasai keterampilan dasar 
seperti berlari, menendang, dan menggiring bola. 
Jika dilakukan dengan teknik yang tepat dan 
berulang, gerakan-gerakan tersebut dapat 
berkembang menjadi refleks yang lebih efektif 
(Yanto & Sutapa, 2019). 
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Kemampuan teknis menjadi aspek 
fundamental dalam futsal. Penguasaan teknik yang 
baik sangat diperlukan karena tanpa keterampilan 
dasar yang memadai, perkembangan fisik dan 
strategi permainan tidak akan mencapai hasil yang 
optimal. Menurut Reis et al., (2019), teknik dasar 
dalam futsal meliputi receiving (mengontrol bola), 
shooting (menendang bola ke gawang), passing 
(mengoper bola), chipping (umpan lambung), 
heading (menyundul bola), dan dribbling 
(menggiring bola). 

Lebih lanjut, Kurniawan et al., (n.d.) 
menyatakan bahwa teknik dalam futsal tidak hanya 
berkaitan dengan penguasaan bola, tetapi juga 
mencakup strategi untuk melewati lawan dan 
mendukung pergerakan tim. Seorang pemain futsal 
harus mampu melakukan transisi dengan cepat 
dalam situasi bertahan maupun menyerang. Salah 
satu keterampilan paling penting dalam futsal 
adalah menendang bola, karena menjadi elemen 
utama dalam passing dan shooting (Syofyan et al., 
2022). Seperti dalam sepak bola, kemampuan 
menendang yang baik berpengaruh besar terhadap 
pergerakan bola dan efektivitas mencetak gol 
(Prabowo, 2018). 

Menurut Nugraha et al., (2019) shooting 
merupakan teknik paling ampuh dalam futsal untuk 
mencetak gol. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
untuk meningkatkan akurasi shooting guna 
menyempurnakan keterampilan siswa. 
Syamsuddin et al., (2022) mendefinisikan shooting 
sebagai teknik menendang bola dengan keras 
untuk mencetak gol. Teknik ini tergolong sulit 
karena membutuhkan kematangan dan kecerdikan 
pemain dalam menendang bola agar sulit dijangkau 
atau ditangkap oleh kiper. 

Pembelajaran teknik shooting yang baik 
harus dilakukan secara bertahap, dimulai dari 
gerakan sederhana menuju gerakan yang lebih 
kompleks. Pemain perlu memahami dasar-dasar 
shooting, seperti posisi tubuh yang benar, 
keseimbangan, dan teknik menendang yang 
optimal sebelum mengaplikasikannya dalam situasi 
permainan yang lebih dinamis dan kompetitif. 
Metode pembelajaran bertahap ini memungkinkan 
pemain untuk mengembangkan keterampilan 
mereka secara sistematis, sehingga dapat 
meningkatkan akurasi tendangan, kekuatan, dan 
kecepatan pengambilan keputusan dalam 
pertandingan. 

Berdasarkan pengamatan, ditemukan 
berbagai kendala dalam pembelajaran shooting 

futsal di kelas XI SMA Negeri 1 Driyorejo. Banyak 
siswa yang belum mampu memanfaatkan peluang 
dengan baik, sehingga hasil tendangan sering 
melebar, melambung di atas mistar gawang, atau 
terbentur pemain bertahan lawan. Selain itu, 
rendahnya antusiasme dan kurangnya ketertarikan 
siswa terhadap metode pembelajaran yang 
digunakan menyebabkan proses pembelajaran 
belum berjalan optimal. Akurasi tendangan perlu 
ditingkatkan, tetapi belum ada penerapan model 
pembelajaran berbasis gerakan sederhana menuju 
gerakan kompleks dalam latihan shooting futsal. 
Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 
dari gerak sederhana menuju gerak yang lebih 
kompleks. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan  kuantitatif 
dengan menerapkan metode pre-experimental 
design tipe one group pretest-posttest yaitu 
kegiatan penelitian yang memberikan tes awal 
(pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah 
diberikan perlakuan barulah memberikan tes akhir 
(posttest). Setelah melihat pengertian tersebut 
dapat ditarik simpulan bahwa hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum 
diberikan perlakuan. Penggunaan desain ini 
disesuaikan dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan shooting siswa sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. 

Rancangan one group pretest-posttest 
design ini terdiri atas satu kelompok yang telah 
ditentukan. Di dalam rancangan ini dilakukan tes 
sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi perlakuan 
disebut pretest dan sesudah perlakuan disebut 
posttest. Adapun pola penelitian metode one group 
pretest-posttest design menurut Sugiyono (2016) 
sebagai berikut: 

 

Gambar 1. one group pretest-postest design 
 

O1 : pretest (melakukan shooting futsal) 
X : model pembelajaran gerak  sederhana 

menuju gerak kompleks 
O2 : postest (melakukan shooting futsal) 
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Dalam desain ini, tes dilakukan sebanyak 

dua kali, yaitu sebelum dan sesudah pemberian 
perlakuan eksperimen. Setelah pretest, peneliti 
memberikan perlakuan berupa pembelajaran 
shooting menggunakan model gerakan sederhana 
shooting dan gerakan kompleks shooting (X), 
kemudian pada tahap akhir dilakukan posttest (O2). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 15 siswa putra 
kelas XI-1 SMA Negeri 1 Driyorejo. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes shooting 
dari jarak 12 meter, dengan setiap siswa 
melakukan 5 kali percobaan, menggunakan sistem 
penilaian yang telah ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil pembelajaran shooting dengan menerapkan 
pendekatan dari gerakan sederhana ke gerakan 
yang lebih kompleks. Hasil analisis data secara 
deskriptif menunjukkan adanya perbedaan nilai 
rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. Rata-rata pretest tercatat 
sebesar 14, sedangkan nilai posttest meningkat 
menjadi 17, yang mengindikasikan adanya 
peningkatan setelah diterapkannya metode 
pembelajaran shooting berbasis gerakan 
sederhana menuju gerakan kompleks. 

Berikut disajikan tabel data pretest dan 
posttest hasil belajar siswa. 

 
Tabel 1. Hasil Pretest Dan Postest 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre_test 15 12.00 17.00 14.3333 1.49603 

Post_test 15 15.00 21.00 17.2000 1.89737 

Valid   15     

 
Pada kelompok pretest, nilai minimum 

tercatat 12.00 dan nilai maksimum 17.00, 
sedangkan pada posttest, nilai minimum adalah 
15.00 dan nilai maksimum mencapai 21.00. Rata-
rata (mean) hasil pretest dalam kelompok 
eksperimen sebesar 14.3333, sementara pada 
posttest meningkat menjadi 17.2000. Standar 
deviasi (Std. Deviation) untuk kelompok pretest 
adalah 1.49603, sedangkan pada posttest 
meningkat menjadi 1.89737. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan 
metode Shapiro-Wilk, dengan hasil nilai signifikansi 
(sig.) pada pretest sebesar 0.221 dan posttest 
sebesar 0.186. Karena kedua nilai tersebut lebih 
besar dari alpha (0.05), maka dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. Sesuai ketentuan 
uji normalitas, jika nilai p (Sig.) > 0.05, maka data 
dianggap berdistribusi normal. 

Pada uji homogenitas, diperoleh p-value 
pada pretest sebesar 0.258 dan p-value pada 
posttest sebesar 0.227. Karena nilai p-value lebih 
besar dari α = 0.05 (5%), maka data dianggap 
homogen, sesuai dengan aturan bahwa jika p (Sig.) 
> 0.05, maka data dinyatakan homogen. 

Dari hasil uji hipotesis mengenai 
perbandingan nilai pretest dan posttest dalam 
ketepatan shooting, diperoleh nilai p-value (sig. 2-
tailed) sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05 (p 
< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara nilai pretest dan posttest dalam tes 
shooting. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa hasil pembelajaran shooting meningkat 
setelah penerapan pembelajaran dari gerakan 
sederhana menuju gerakan kompleks, 
sebagaimana dibuktikan dengan p-value sebesar 
0.000 < 0.05. 

Pembelajaran keterampilan dalam olahraga, 
termasuk futsal, harus dilakukan secara bertahap, 
dimulai dari gerak sederhana sebelum berkembang 
menjadi gerak yang lebih kompleks, sesuai dengan 
hasil penelitian (Ihsan et al., 2023). Dalam konteks 
keterampilan shooting dalam futsal, pendekatan ini 
sangat penting untuk meningkatkan akurasi, 
kekuatan, dan efektivitas tendangan ke gawang 
(Anwari et al., 2023). 

Proses pembelajaran shooting pada pemain 
futsal harus mengikuti prinsip dari dasar menuju 
kompleks. Menurut Reis et al., (2019), motor 
learning dalam olahraga perlu diawali dengan 
gerakan dasar sebelum pemain dapat 
mengembangkan keterampilan yang lebih 
kompleks. Dalam futsal, tahap awal pembelajaran 
shooting dapat mencakup pemahaman teknik 
dasar. Pemain diperkenalkan dengan posisi tubuh 
yang benar, teknik mengayunkan kaki, serta cara 
menempatkan bola dengan tepat. Kemudian latihan 
tanpa tekanan. Disini pemain berlatih shooting 
tanpa ada gangguan dari lawan, bertujuan untuk 
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membangun konsistensi dalam menendang (Welis 
et al., 2024). 

Seperti yang diungkapkan oleh Iedynak et 
al., (2019) setelah menguasai dasar-dasar teknik, 
pemain mulai berlatih dalam berbagai variasi 
situasi. Mereka diberikan latihan yang lebih 
dinamis, seperti melakukan shooting sambil 
bergerak atau mengeksekusi tendangan setelah 
menerima umpan dari rekan satu tim. Selanjutnya, 
latihan dilanjutkan dengan shooting dalam simulasi 
pertandingan, sehingga pemain dapat menerapkan 
keterampilan mereka dalam kondisi permainan 
sebenarnya, menghadapi tekanan dari lawan, serta 
menyesuaikan diri dengan situasi yang lebih 
komplek (Sabdono et al., 2019). 

Metode ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan kualitas shooting pemain futsal. 
Syofyan et al., (2022) menyatakan bahwa 
pendekatan yang bertahap memungkinkan pemain 
untuk mengembangkan kontrol motorik yang lebih 
baik, sehingga meningkatkan akurasi dan efisiensi 
tendangan. Selain itu, penelitian Hanafi & Hartati 
(2015) menunjukkan bahwa pemain futsal yang 
berlatih dengan model pembelajaran bertahap dan 
pembelajaran yang dimodifikasi akan mengalami 
peningkatan signifikan dalam ketepatan shooting 
serta kemampuan menyesuaikan diri dengan 
kondisi pertandingan, Modifikasi seperti ini harus 
dilakukan, selain agar diperoleh manfaat berupa 
peningkatan kemampuan, disinyalir juga dapat 
membantu meningkatkan minat para peserta 
ekstrakurikuler (Kevin et al., 2023). 

Selain faktor teknis, aspek psikologis juga 
berperan penting dalam hasil belajar shooting. 
Bukan hanya di futsal, dalam cabang olahraga 
lainnya pun performa atlet juga dipengaruhi oleh 
faktor psikologis (Prasetiyo et al., 2022). Pemain 
yang mempelajari keterampilan secara bertahap 
cenderung lebih percaya diri dalam menerapkan 
teknik mereka di pertandingan sesungguhnya, 
karena mereka telah terbiasa dengan berbagai 
situasi permainan (Darisman & Muhyi, 2020). 

Pembelajaran keterampilan dalam olahraga, 
khususnya futsal, memerlukan pendekatan 
sistematis yang dimulai dari gerakan sederhana 
sebelum berkembang menjadi gerakan yang lebih 
kompleks (Ardiyan et al., 2023). Prinsip ini 
didasarkan pada teori motor learning, di mana 
keterampilan dasar harus dikuasai terlebih dahulu 
sebelum pemain dapat mengaplikasikan teknik 
tersebut dalam kondisi yang lebih dinamis dan 
kompetitif (Sabdono et al., 2019). 

Dalam penelitian ini, penerapan 
pembelajaran dari gerak sederhana ke gerak 
kompleks memberikan dampak positif terhadap 
hasil belajar shooting pemain futsal. Hal ini 
menunjukkan bahwa latihan yang dimulai dari 
teknik dasar sebelum diterapkan dalam situasi 
nyata membantu pemain lebih memahami dan 
menguasai keterampilan shooting dengan lebih 
baik. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
mengenai penerapan pembelajaran dari gerakan 
sederhana ke gerakan kompleks terhadap hasil 
belajar shooting dalam futsal, dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran bertahap memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan keterampilan 
shooting. Pendekatan ini memungkinkan pemain 
untuk memahami teknik dasar secara lebih 
mendalam sebelum mengaplikasikannya dalam 
kondisi permainan yang lebih dinamis dan 
kompleks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
memulai latihan dengan gerakan dasar, seperti 
kontrol bola dan posisi tubuh yang benar, kemudian 
melanjutkannya dengan latihan dinamis, seperti 
shooting dalam kondisi bergerak dan menghadapi 
lawan, dapat membantu pemain meningkatkan 
akurasi tendangan, kekuatan shooting, serta 
kecepatan dalam mengambil keputusan saat 
bertanding. Selain itu, metode ini juga berkontribusi 
pada peningkatan kepercayaan diri dan kesiapan 
mental pemain dalam menghadapi tekanan saat 
bermain. 

Secara keseluruhan, pendekatan ini terbukti 
efektif dalam mengoptimalkan hasil belajar 
shooting dalam futsal. Oleh karena itu, metode ini 
direkomendasikan untuk diterapkan dalam program 
latihan futsal, baik untuk pemain pemula maupun 
tingkat lanjut. Dengan latihan yang terstruktur dan 
sistematis, pemain dapat mengembangkan 
keterampilan mereka secara maksimal serta 
meningkatkan performa mereka dalam 
pertandingan. 
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